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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah layanan bimbingan 

kelompok besar dengan media video klip dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa kelas VIII I SMP Negeri 3 Ungaran semester ganjil tahun 

pelajaran 2019/2020. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah 

deskriptif komparatif yaitu membandingkan peningkatan rata-rata 

perolehan skor dengan indikator kinerja pada tiap siklus. Subyek penelitian 

ini adalah siswa kelas VIII I dengan jumlah siswa adalah 25 orang. Dari 

hasil pelaksanaan penelitian 2 siklus menggunakan layanan bimbingan 

kelompok dengan media video klip ini dapat meningkatkan motivasi 

belajar dari pra-siklus sebesar 71,35 meningkat menjadi 78,90 pada siklus 

I dan pada siklus 2 mengalami peningkatan skor menjadi 86,5. Selain 

Selain itu dari hasil penelitian didapatkan kondisi aktivitas siswa dalam 

layanan bimbingan kelompok dari kondisi awal sebesar 70,02% meningkat 

menjadi 80,40 pada siklus I dan pada siklus II mengalami peningkatan 

menjadi 87,6%. Berdasarkan hasil tersebut maka tujuan penelitian sudah 

dapat tercapai. 
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Pendahuluan 

Setiap siswa memiliki keinginan-keinginan yaitu keinginan mendekati dan keinginan 

memiliki. Pemahaman terhadap keinginan ini penting di dalam usaha memotivasi anak didik. 

Pentingnya motivasi dalam belajar yaitu belajar harus diberi motivasi dengan berbagai cara 

sehingga minat yang dipentingkan dalam belajar itu dibangun dari minat yang telah ada pada 

diri anak. Kegiatan belajar akan tercipta apabila minat dan motif belajar yang ada di dalam diri 

peserta didik itu memperkuat aktivitas ke arah tingkah laku belajar (Crow & Crow dalam 

Rusyan Tabrani, 2009).  

Motif adalah segala sesuatu yang mendorong seseorang untuk bertindak melakukan 

sesuatu (Ngalim Purwanto, 2009:60). Sedang motivasi berarti setiap usaha yang disadari untuk 

mempengaruhi perilaku seseorang agar meningkatkan kemampuannya secara maksimal untuk 

mencapai tujuan organisasi (Ngalim Purwanto, 2009:72). Tumbuhnya perhatian dan minat 

siswa belajar dianggap telah tumbuhnya motivasi belajar siswa bersangkutan (Oemar Hamalik, 

2015). Motivasi dapat bersumber dari dalam diri siswa sendiri berdasarkan kebutuhan, 

dorongan, dan kesadaran pada tujuan belajar. Motivasi ini disebut motivasi instrinsik. Motivasi 

belajar dapat juga tumbuh berkat rangsangan dan tekanan atau desakan dari luar, misalnya 

dengan hadiah, ganjaran, hukuman, dan pemberian harapan lainnya, yang disebut motivasi 

ekstrinsik. Kedua jenis motivasi ini berdaya guna dalam melakukan proses belajar, kendatipun 

motivasi yang bersumber dari diri sendiri dinilai lebih baik. Kendatipun demikian, motivasi 
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ekstrinsik perlu digerakkan dan digunakan untuk mendorong kegiatan belajar siswa, dengan 

cara menciptakan kondisi-kondisi yang relevan. Kondisi-kondisi tersebut antara lain adalah 

lingkungan tempat belajar di kelas dan di rumah. Dengan demikian, diasumsikan kegiatan 

pengalaman belajar di luar kelas akan berkorelasi dengan motivasi siswa.  

Bimbingan kelompok bimbingan kelompok merupakan salah satu bentuk bimbingan 

dengan memanfaatkan kelompok untuk membantu, memberi umpan balik (feedback) dan 

pengalaman belajar Latipun (2006, 178). Senada dengan Latipun, Corey (dalam Djiwandono, 

2005:259) menjelaskan bahwa bimbingan kelompok didefinisikan sebagai suatu dinamika, 

proses antar pribadi yang memusatkan pada pikiran sadar, perasaan dan tingkah laku dalam 

situasi kelompok. Selanjutnya Juntika (2006:24) mengemukakan bimbingan kelompok 

merupakan bantuan terhadap individu yang dilaksanakan dalam situasi kelompok. Bimbingan 

kelompok dapat berupa penyampaian informasi ataupun aktivitas kelompok membahas 

masalah-masalah pendidikan, pekerjaan, pribadi dan sosial.. Bimbingan kelompok 

dilaksanakan dalam tiga kelompok, yaitu kelompok kecil (2-12)), kelompok sedang (13 – 20) 

dan kelompok kelas (20 – 40)  

Video-klip ialah kumpulan guntingan gambar hidup (iklan, musik, dsb) untuk 

ditayangkan lewat pesawat televisi atau layar bioskop; rekaman pendek adegan video biasa 

yang diambil dari rekaman video atau film yang lebih panjang. Video menggambarkan suatu 

objek yang begerak  bersama-sama dengan suara alamiah atau suara yang sesuai, menyajikan 

informasi, memaparkan proses, mengajarkan keterampilan, dan sebagainya  (Cecep Kustandi, 

2011: 73). Media video-klip memiliki empat fungsi. Fungsi atensi yang merupakan inti untuk 

menarik dan mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi, fungsi afektif yaitu bahwa 

media visual dapat dilihat dari tingkat kenikmatan siswa ketika belajar naskah bergambar, 

gambar atau lambang visual dapat mengubah emosi dan sikap siswa, fungsi kognitif 

mengungkapkan bahwa lambang visual atau gambar memperlancar pencapaian tujuan untuk 

memahami dan mengingat informasi atau pesan yang terkandung dalam gambar, dan fungsi 

kompensatoris untuk mengakomodasikan siswa yang lemah dan lambat menerima dan 

memahami isi pelajaran yang disajikan dengan naskah atau disajikan secara verbal. 

Para guru SMP Negeri 3 Ungaran secara riil telah berusaha  meningkatkan motivasi 

belajar siswa. Usaha yang ditempuh antara lain guru BK memberikan bimbingan  belajar 

dengan menggunakan berbagai layanan bimbingan. Layanan bimbingan kelompok tersebut 

dilaksanakan terhadap seluruh siswa. Langkah tersebut diharapkan akan memberikan pengaruh 

terhadap motivasi belajar siswa. Karena pelaksanaan layanan bimbingan kelompok tersebut 

untuk seluruh siswa, maka pengaruhnya tidak hanya pada individu tertentu, tetapi terhadap 

seluruh siswa. Salah satu materi umum layanan bimbingan kelompok adalah pengembangan 

sikap dan kebiasaan belajar, pemahaman belajar, timbulnya kegagalan belajar, dan cara-cara 

menanggulangi kesulitan belajar. Layanan bimbingan kelompok ini dapat dipergunakan untuk 

memberikan pengarahan agar dalam diri siswa dalam memiliki motivasi belajar yang baik 

untuk meningkatkan prestasi dan kemampuan diri siswa. Motivasi belajar itu ditunjang adanya 

suatu kemampuan siswa dalam mengatur waktu belajar untuk dapat memecahkan masalah 

belajar serta adanya dukungan dari guru dan orang tua agar dapat lebih mandiri dalam belajar 

dan memperlancar proses tercapainya tujuan pendidikan di sekolah. Untuk pencapaian tujuan 

pendidikan tersebut diperlukan usaha belajar yang didukung motivasi belajar, dimana motivasi 

belajar ini bisa dibentuk melalui layanan bimbingan kelompok. 
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Kondisi Kelas VIII I SMP Negeri 3 Ungaran pada dasarnya mendapatkan kesempatan 

yang sama untuk mendapatkan layanan bimbingan dan konseling. Layanan bimbingan 

kelompok diberikan secara inisidental dan tidak terjadwal sehingga kurang efektif dan 

memberikan layanan kepada sejumlah siswa secara bersama-sama. Fenomena yang ada, di 

Kelas VIII I  SMP Negeri 3 Ungaran dalam masalah layanan bimbingan kelompok adalah: (1) 

layanan bimbingan kelompok telah diberikan kepada siswa, tetapi siswa belum memanfaatkan 

layanan bimbingan kelompok tersebut secara maksimal, (2) siswa lebih banyak bersikap pasif 

dalam kegiatan layanan bimbingan kelompok dari guru, (3) terdapat anak-anak yang kurang 

aktif dalam kegiatan layanan bimbingan kelompok.  

Dalam masalah motivasi belajar terdapat gejala antara lain: (1) terdapat anak-anak yang 

memiliki motivasi belajar yang rendah, rata-rata anak-anak yang rendah motivasi belajarnya 

mendapatkan nilai kurang dari 60. (2) pada kelas VIII I, siswa yang selalu bermasalah dalam 

masalah belajarnya misalnya siswa malas dalam mengikuti pelajaran, (3) pada siswa tertentu, 

siswa-siswa yang malas dalam mengerjakan tugas-tugas sekolah selalu bergantian antara anak 

yang satu dengan yang lainnya, (4) tugas-tugas yang seharusnya dikerjakan secara kelompok, 

terdapat anak enggan mengerjakan tugas bersama sehingga menggantungkan siswa lain dalam 

kerja kelompok tersebut. Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah tersebut diatas, 

maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Meningkatkan Motivasi 

Belajar Siswa Melalui Layanan Bimbingan Kelompok Dengan Media Video-Klip Bagi Siswa 

Kelas VIII I SMP Negeri 3 Ungaran Semester 1 tahun pelajaran 2019/2020”. 

 

Metode Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 3 Ungaran yang beralamat di Jl. Patimura I-

a, RT/RW 5/9, Dsn. Bandarjo, Ds.Bandarjo, Kec. Ungaran Barat, Kab. Semarang, Jawa Tengah 

50511 . Waktu penelitian dilakukan pada semester ganjil tahun pelajaran 2019/ 2020. Subjek 

penelitian ini adalah siswa Kelas VIII I SMP Negeri 3 Ungaran yang bermasalah dalam 

motivasi belajar berjumlah 25 siswa. Subjek penelitian dikenal sebagai anak-anak yang kurang 

motivasi belajarnya. Objek penelitian pada kegiatan ini adalah meningkatkan motivasi belajar 

siswa melalui layanan bimbingan kelompok besar dengan media video-klip. Materi ini 

diberikan kepada siswa kelas VIII I  SMP Negeri 3 Ungaran  pada semester ganjil Tahun 

Pelajaran 2019/ 2020. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan non test. Dalam 

penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan skala motivasi 

belajar. Observasi digunakan untuk mengamati guru pembimbing dalam layanan dan aktivitas 

siswa sewaktu mengikuti layanan. Skala psikologis digunakan untuk mengetahui motivasi 

belajar siswa. 

Peningkatan motivasi belajar dianalisis dengan analisis deskripstif komparatif  yaitu 

membandingkan rata-rata perolehan skor dengan  indikator kinerja pada tiap siklus. Indikator 

kinerja dalam penelitian ini berupa peningkatan motivasi belajar yang dianalisis untuk 

mengetahui ada tidaknya peningkatan motivasi belajar siswa melalui layanan bimbingan 

kelompok menggunakan media video-klip. Indikator kinerja layanan yaitu sekurang-

kurangnya 80% siswa memiliki motivasi belajar yang tinggi ( > 75%). 

Hasil dan Pembahasan  
Penelitian tindakan bimbingan konseling ini dilakukann pada semester ganjil tahun 

pelajaran 2019/ 2020, penelitian ini dilaksanakan dalam waktu 4 bulan dimulai pada bulan 

september sampai dengan desember 2019. Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus. Siklus I 
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dilaksakan pada 10 sampai dengan 31 Oktober 2019, dan siklus 2 dilaksanakan pada 4 

November sampai dengan 4 Desember 2019. Tahapan pada setiap siklus meliputi perencanaan, 

tindakan dan refleksi. Selanjutnya setelah pelaksanaan masing masing tahapan untuk setiap 

siklus telah selesai dilaksanakan, maka didapatkan hasil pengolahan data seperti pada grafik 

berikut ini: 

 

 

Grafik  1 

Tingkat Aktivitas siswa dalam layanan informasi – Kondisi Awal, Siklus I dan Siklus II 

 

Berdasarkan grafik 1 diperoleh informasi tentang penilaian proses aktivitas siswa dalam 

layanan bimbingan kelompok sebelum menggunakan media video-klip. Dari grafik 1 

didapatkan hasil  pada kondisi awal adalah 70,2%. Selanjutnya setelah layanan menggunakan 

media video-klipsiklus I meningkat menjadi 80,4%. Dengan demikian terjadi peningkatan 

aktivitas siswa rata-rata sebesar 10,2%. Penilaian proses aktivitas siswa dalam layanan 

bimbingan kelompok dengan menggunakan media video-klip pada siklus  I adalah 80,4%. 

Setelah layanan siklus II meningkat menjadi 87,6%. Dengan demikian terjadi peningkatan 

aktivitas siswa rata-rata sebesar 7,2%. 

 

 

Grafik 4.5 

Skor rata-rata Motivasi Belajar Kondisi Awal, Siklus I dan Siklus II 

 

Berdasarkan penilaian hasil yang dilaksanakan menunjukkan bahwa terdapat 

peningkatan hasil penilaian pada Kondisi Awal dan siklus I. Berdasarkan hasil penelitian 

tindakan layanan bimbingan kelompok dengan menggunakan media video-klip untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa pada siklus I  di SMP Negeri 3 Ungaran, tingkat motivasi 
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belajar pada kondisi awal rata-rata adalah 71,35  dan berada pada  kategori cukup dan pada 

siklus I mencapai rata-rata 78,90 pada kategori baik, terjadi kenaikan sebesar 7,55. Berdasarkan 

hasil penelitian tindakan layanan bimbingan kelompok dengan menggunakan media video-klip 

untuk meningkatkan motivasi belajar siswa pada siklus I  di SMP Negeri 3 Ungaran, tingkat 

motivasi belajar pada siklus I rata-rata 78,90  pada kategori baik dan pada siklus II mencapai 

rata-rata 86,05 pada kategori baik, terjadi kenaikan sebesar 7,15. 

 

Grafik  4.6 

Tingkat Ketuntasan Klasikal Motivasi Kondisi Awal, Siklus I dan Siklus II 

 

Berdasarkan grafik 3 tentang ketuntasan layanan individu, batas minimal ketuntasan 

layanan individu adalah adalah 75 dan ketuntasan layanan klasikal adalah 80%. Pada kondisi 

awal atau pra siklus ketuntasan laynanan klasikal adalah 32,00%. Kemudian pada siklus I ini 

menunjukkan ketuntasan layanan klasikal sebesar 76,0% yang mengandung arti bahwa 

persentase tersebut masih berada dibawah 80%. Selanjutnya pada siklus II menunjukkan 

ketuntasan layanan klasikal sebesar 88,0%. Dengan persentase tersebut, maka batas 80% 

ketuntasan sudah dapat tercapai. 

Simpulan 

Berdasarkan seluruh kegiatan penelitian tindakan kelas dapat disimpulkan bahwa 

motivasi belajar siswa SMP Negeri 3 Ungaran dapat ditingkatkan melalui layanan bimbingan 

kelompok dengan menggunakan media video-klip.  Hal tersebut dibuktikan dengan Aktivitas 

siswa dalam layanan bimbingan kelompok prasikus 70,2%, layanan bimbingan kelompok 

dengan menggunakan media video-klip siklus I mencapai rata-rata 80,4% pada kategori baik 

dan pada siklus II mencapai rata-rata 87,6% pada kategori baik. Selanjutnya layanan bimbingan 

kelompok dengan menggunakan media video-klip meningkatkan motivasi belajar siswa di 

SMP Negeri 3 Ungaran, pada Kondisi Awal rata-rata 71,35 pada kategori cukup; pada siklus I 

mencapai rata-rata 78,90  pada kategori tinggi dan pada siklus II mencapai rata-rata 86,05 pada 

kategori tinggi. Indek keberhasilan tingkat motivasi belajar siswa secara klasikal dalam layanan 

bimbingan kelompok dengan menggunakan media video-klip Kondisi Awal 32,0%, siklus I 

mencapai 76,0%, siklus II telah mencapai 88,0% dan telah melampaui indikator keberhasilan 

secara klasikal 80% sehingga pada tindakan siklus II dinyatakan telah berhasil. 
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